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ABSTRAK 
 

DANANG KURNIAWAN, “Strategi Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah oleh 
LP Ma’arif NU Bantul”. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013. 

LP Ma’arif NU sebagai salah satu aparat departementasi pelaksana kebijakan NU 
bidang pendidikan mempunyai tugas untuk menyelenggarakan, mengelola, dan membina 
lembaga pendidikan baik formal maupun non-formal selain pondok pesantren yang 
berhaluan Ahlussunnah waljamaah. Tugas LP Ma’arif NU yaitu mengelola dan membina 
berbagai jenis dan jenjang lembaga pendidikan NU, termasuk Madrasah Ibtidaiyah di 
dalamnya. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, LP Ma’arif NU banyak menghadapi 
problematika baik dari intern lembaga, maupun ekstern lembaga, sehingga dalam banyak 
hal, lembaga-lembaga pendidikan binaan LP Ma’arif seringkali ketinggalan dibanding 
dengan sekolah-sekolah yang dibina oleh Muhammadiyah. Dengan lahirnya berbagai 
kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan, termasuk otonomi daerah, desentralisasi 
pendidikan dan penerapan manajemen berbasis madrasah (MBM), nampaknya 
memberikan kesempatan yang lebih luas khususnya bagi lembaga-lembaga pendidikan 
swasta termasuk LP Ma’arif NU untuk mengembangkan diri secara optimal.  

Penelitian ini difokuskan pada persoalan: strategi pengembangan MI oleh LP 
Maarif NU Cabang Kabupaten Bantul  yang meliputi segi internal maupun eksternal. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan paradigma alamiah. Jenis kualitatif 
deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan triangulasi serta menggunakan teknik analisis data model interaktif, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. 

Berdasarkan fokus penelitian, maka temuan penelitian dapat dijelaskan sebagai 
berikut: pengembangan mutu siswa dilakukan dengan berbagai kegiatan yang terumuskan 
pada tiga indikator utama, yaitu tercapainya atau terlampauinya standar nasional, 
Kompetitif , memenuhi harapan stakeholder madrasah. Upaya peningkatan pendidik dan 
tenaga kependidikan dilakukan diantaranya dengan merekomendasikan bea siswa kepada 
guru-guru agar melanjutkan pendidikannya, memberikan fasilitas bagi pengembangan 
profesi guru, mengaktifkan kegiatan MGMP/KKM Aswaja dan ke-NU-an, dan 
melakukan studi banding. Upaya pengembangan kurikulum diantaranya dengan 
memfasilitasi madrasah dengan kegiatan focus group discussion, seminar, maupun 
pelatihan, menambah kurikulum aswaja dan ke-NU-an mulai kelas 4 di Madrasah 
Ibtidaiyah. Upaya meningkatkan kualitas kelembagaan melalui manajemen madrasah di 
antaranya melalui pengangkatan kepala madrasah, melakukan periodesasi kepemimpinan 
kepala madrasah, menumbuhkan sistem otonomi kepada madrasah, membentuk tenaga 
teknis untuk pengawasan madrasah, dan membangun forum komunikasi madrasah. Upaya 
peningkatan sarana dan pra sarana madrasah dilakukan dengan memonitoring madrasah 
secara terperiodik, dan sebagai fasilitator madrasah dengan pihak ke tiga. Upaya 
mengembangkan madrasah ibtidayah  menghadapi persepsi masyarakat dan deskriminasi 
pemerintah yang cenderung deskriminatif diantara lain melalui: Membangun kerjasama 
ke dalam lingkungan madrasah dan Membangun kerjasama ke luar lingkungan madrasah. 
Faktor penghambat yang dialami LP Ma’arif NU Bantul antara lain adanya dikotomi 
antara NU dan Muhammadiyah di masyarakat, keterbatasan dana, mindset sebagian 
masyarakat yang menganggap Madrasah sebagai institusi pendidikan pilihan ke dua,  
kesejahteraan guru yang belum maksimal, dan keterbatasan dana yang dimiliki lembaga. 
Faktor pendukung yang ada pada LP Ma’arif NU Bantul antara lain yaitu dukungan 
masyarakat dan merupakan sekolah umum yang berbasis Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah Madrasah berasal dari bahasa Arab yang berarti tempat belajar 

dan padanannya dalam bahasa Indonesia disebut sekolah. Dalam konteks 

Indonesia, madrasah lebih berkonotasi tempat belajar agama Islam dan 

merupakan indigenous dari pendidikan tradisional Islam bersama dengan 

pesantren, surau, dan pondok. Namun dalam konteks tanah Arab, istilah 

madrasah berkonotasi sebagai sekolah umum.1 

Madrasah yang ada di Indonesia bermula dari model pendidikan “akar 

rumput”, yaitu sekolah yang diciptakan untuk memberikan alternatif bagi 

masyarakat bawah yang sengaja tidak ditampung dalam sekolah yang 

ditampung para penjajah. Setelah Indonesia merdeka, berbagai jenis 

pendidikan tersebut sebagian besar berubah wajah menjadi madrasah dalam 

konteks formal (Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah). Meskipun penjajah telah 

pergi, tapi kasih sayang pemerintah merdeka terhadap madrasah tidak 

berubah. Kementerian Agama dengan jajarannya tidak bisa berbuat banyak 

atas kuatnya perhatian pemerintah pada pendidikan non madrasah.2 

Tahun 1975 perubahan dimulai, ketika saat itu menteri agama mampu 

meyakinkan segenap pihak terkait dengan keberadaan madrasah. Saat itu 

keluar SKB 3 Menteri  yang menetapkan kedudukan madrasah sama dengan 

                                                            
1 Muslih. “Madrasah : Sekolah umum berbasis Islam”, Bakti, Mei 2012, Hal 7. 
2 Muslih. ”Madrasah di Negeri Muslim”, Bakti, Mei 2012, Hal. 6. 

1 
 



2 
 

sekolah umum setingkat, dengan catatan struktur kurikulum 70% pelajaran 

umum dan 30% pelajaran agama.3 Dalam Undang-Undang No.2 tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Madrasah dikategorikan sebagai Sekolah 

Umum yang berciri khas Islam.4 Madrasah bukan lagi sekolah khusus 

keagamaan, tetapi telah menjadi sekolah umum berbasis Islam yang berarti 

memiliki nilai plus dibandingkan dengan sekolah umum biasa.5 

NU melalui lembaga pendidikannya, LP Ma’arif sampai saat ini masih 

konsisten dengan model pendidikan madrasah. Madrasah yang merupakan 

indigenous dari pendidikan tradisional Islam bersama dengan pesantren, surau, 

dan pondok tampaknya sesuai dengan model pendidikan NU. NU memberikan 

perhatian yang besar bagi pendidikan, khususnya pendidikan tradisional yang 

harus dipertahankan keberadaannya.  

Madrasah, bagi tokoh dan warga NU merupakan lembaga paling 

strategis untuk mewujudkan semangat "al-muh}a>faz}ah 'ala> al-qadi>mi al-s}a>lih 

wa al-akhz\u bi> al-jadi>di al-as}la>h}"  (melestarikan tradisi terdahulu yang baik 

dan menerapkan hal baru yang lebih baik). Melalui Madrasah, khazanah dan 

paham keagamaan serta upaya penguatan umat dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dari generasi ke generasi.  

Potret kelembagaan pendidikan NU yang dikelola LP Ma’arif Bantul 

adalah lebih banyak melayani kalangan masyarakat bawah. Bahkan ada 

anggapan bahwa madrasah atau sekolah NU hanya cocok untuk masyarakat di 

                                                            
3 Ibid.  
4 Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam Di Indonesia:Anatomi Keberadaan 

Madrasah dan PTAI (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal. 37. 
5 Ibid. hal. 7.   
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desa-desa dari kalangan petani, nelayan, buruh, dan sebagainya. Boleh jadi, 

kenyataan tersebut menyebabkan model pendidikan yang dikembangkan 

kemudian “kurang bermutu”. Namun, di luar kekurangannya, banyaknya 

peserta didik dari masyarakat kalangan bawah di satuan pendidikan NU 

membuktikan bahwa NU tetap konsisten memperjuangkan harkat dan 

martabat masyarakat kelas bawah.6 

Saat ini di Kabupaten Bantul terdapat ratusan satuan pendidikan di 

lingkungan NU mulai dari yang formal hingga non formal, baik yang dikelola 

oleh jama'ah (warga NU) maupun jamiyyah (organisasi) melalui Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Bantul. Untuk MI yang dikelola LP Ma’arif Bantul saat 

ini terdapat 19 MI dari total 26 Madrasah Ibtidaiyah baik negeri maupun 

Swasta yang tersebar di pelosok kabupaten Bantul.7 

Dari data tersebut mengandung makna bahwa betapa tingginya 

semangat kemandirian LP Ma’arif NU Bantul dalam menyelenggarakan 

pendidikan madrasah, yang lebih didorong oleh semangat keagamaan dan 

dakwah, sehingga mampu menampung sejumlah peserta didik dan sekaligus 

mensukseskan wajib belajar 9 tahun di Indonesia. Hanya saja, semangat 

keagamaan dan dakwah tersebut pada umumnya belum banyak diimbangi 

dengan profesionalitas dalam manajemen madrasah, serta belum maksimalnya 

sumber daya internal, baik dalam pengembangan program pendidikannya, 

sistem pembelajarannya, sumber daya manusia, sumber dana maupun sarana 

                                                            
6 Zamzami. LP Ma'arif NU dan Satuan Pendidikan di Lingkungan NU. Diakses dari 

http://www.maarif-nu.or.id/Opini/tabid/175/articleType/ArticleView/articleId/216/LP-Maarif-NU-
dan-Satuan-Pendidikan-di-Lingkungan-NU.aspx. 27 November 2012. 

7 Wawancara dengan Drs. Bambang Susilo, Wakil Ketua PC LP Ma’arif NU 
Bantul/Sekretaris PW LP Ma’arif NU DIY di kediamannya tanggal 11 November 2012.   

http://www.maarif-nu.or.id/Opini/tabid/175/articleType/ArticleView/articleId/216/LP-Maarif-NU-dan-Satuan-Pendidikan-di-Lingkungan-NU.aspx
http://www.maarif-nu.or.id/Opini/tabid/175/articleType/ArticleView/articleId/216/LP-Maarif-NU-dan-Satuan-Pendidikan-di-Lingkungan-NU.aspx
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dan prasarananya, sehingga sebagian proses dan hasil pendidikannya masih 

perlu ditingkatkan lagi kualitasnya. 

Sebagai contoh adalah keberadaan MI Ma’arif Saman yang berada di 

kelurahan Bangunharjo kecamatan Sewon. MI tersebut dilihat dari sarana dan 

pra sarananya harus lebih ditingkatkan lagi, kepercayaan masyarakat terhadap 

MI tersebut juga belum maksimal. MI tersebut menampung siswa keseluruhan 

sebanyak 67 yang dibagi dalam 6 rombongan belajar jauh dari jumlah siswa 

yang berada di SD N Wojo maupun SD Muhammadiyah IV Karangkajen yang 

lokasinya berdekatan dengan MI Ma’arif Saman. Hal tersebut membuktikan 

bahwa masyarakat belum sepenuhnya percaya dengan MI tersebut. 

Ketika peneliti mengunjungi MI Ma’arif Saman memang diakui bahwa 

pihak madrasah memang kesulitan dalam mencari siswa, penyebab utama 

adalah karena MI tersebut berdekatan dengan SD Muhammadiyah 

Karangkajen IV dan SD N Wojo yang keduanya memiliki lokasi yang lebih 

representatif, serta sarana yang lebih memadai. Selain itu masih adanya 

dikotomi antara NU dan Muhammadiyah di kalangan masyarakat juga 

menjadi salah satu sebab minimnya peserta didik yang ada di MI Ma’arif 

Saman yang dikelola oleh LP Ma’arif NU Bantul.8 

Menghadapi kenyataan itu LP Ma’arif NU Bantul harus tetap berbenah 

dengan melakukan inovasi-inovasi agar mampu bersaing dengan lembaga 

pendidikan yang lain. LP Ma’arif harus merancang strategi pengembangan 

                                                            
8 Wawancara dengan Nur Hidayat, S.Ag., Staf  pengajar MI Ma’arif Saman di MI Ma’arif 

Saman tanggal 11 Desember 2012. 
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untuk mewujudkan tekadnya yakni mencetak generasi handal, bertakwa, 

cerdas, dan berakhlak mulia ala ahlus sunnah wal Jama’ah. 

Dalam sosialisasi kebijakan tentang pembinaan dan peningkatan mutu 

madrasah pada Rakor Pengembangan Kurikulum Madrasah, pada 14-16 

November 2007, di Cisarua Bogor, Dirjen Pendidikan Islam menyatakan 

adanya beberapa tantangan yang dihadapi oleh madrasah baik yang bersifat 

internal maupun eksternal. Dari segi internal, tantangan yang dihadapi adalah 

menyangkut: 

a. Mutu; penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah umumnya belum dapat 

melahirkan lulusan yang berkualitas. 

b. Pendidik; sebagian besar tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah 

belum berkualifikasi sesuai dengan tuntutan perundang-undangan. 

c. Kurikulum; sebagian besar madrasah belum dapat mengimplementasikan 

standar isi dan belum sepenuhnya dapat mencapai standar kompetensi 

lulusan minimal. Presentase lulus Ujian Nasional cukup menggembirakan, 

kurang lebih 92%, tetapi perolehan nilai rata-rata masih rendah. 

d. Manajemen; penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah, yang 91,4% 

swasta, umumnya belum dikelola dengan manajemen yang profesional. 

e. Sarana prasarana; belum memadainya sarana dan prasarana pada sebagian 

besar madrasah. 

Secara eksternal, tantangan yang dihadapi madrasah adalah 

menyangkut persepsi masyarakat dan pemerintah yang cenderung 
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diskriminatif, sehingga madrasah kurang mendapatkan perhatian, bahkan ada 

yang menganggap sebagai lembaga pendidikan kelas dua setelah sekolah.9 

Untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut, LP Ma’arif NU Bantul 

harus melakukan reaktualisasi untuk menjawab tantangan- tantangan yang 

dihadapi. Tuntutan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih 

terorganisasi dan bermutu menjadi keharusan. LP Ma’arif NU Bantul harus 

merancang strategi pengembangan Madrasah Ibtidaiyah untuk menjadi 

sekolah berkualitas. Targetnya agar Madrasah Ibtidaiyah berkibar sebagai 

lembaga pendidikan terkemuka, kebanggaan ummat, populis, dan mandiri.  

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pembahasannya terhadap Lembaga Ma’arif 

NU Bantul  dan peran aktifnya di dalam masyarakat khususnya dalam bidang 

pendidikan. Lembaga Ma’arif NU Bantul yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Lembaga Pendidikan Maarif NU pada tingkat cabang (kabupaten). 

Kajian ini menjadi penting untuk dibahas mengingat banyaknya Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif di kabupaten Bantul.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengembangan Madrasah Ibtidaiyah yang dilakukan 

oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Bantul ? 

                                                            
9 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, 

Manajemen Kelembagaan, Kurikulum, Hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), hal. 23-24. 
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2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi Lembaga 

Pendidikan Ma’arif NU Bantul dalam upaya pengembangan Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Bantul? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, yaitu untuk memperoleh 

jawaban yang valid dan obyektif dari permasalahan yang dipaparkan dalam 

pembatasan dan rumusan masalah. 

Adapun tujuan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan  

a. Mendeskripsikan strategi pengembangan MI oleh Lembaga Pendidikan 

Ma’arif NU Bantul  

b. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Bantul dalam upaya pengembangan 

MI di Kabupaten Bantul 

2. Kegunaan  

a. Memberikan semangat baru bagi LP Ma’arif NU Bantul untuk 

berperan dan memberikan kontribusi yang lebih besar lagi pada dunia 

pendidikan. 

b. Memberikan sumbangan wacana tentang pendidikan Islam, khususnya 

mengenai Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Bantul. 

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai titik tolak penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam dengan mengusung tema yang sama. 



8 
 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasar penulusuran peneliti, peneliti belum menemukan penelitian-

penelitian lain yang sama seperti penelitian yang dilakukan peneliti, apalagi 

melakukan penelitian di LP Ma’arif NU Kabupaten Bantul mengenai strategi 

pengembangan Madrasah Ibtidaiyah, adapun penelitian yang berhubungan 

dengan penelitian ini : 

Skripsi dengan judul “Pengembangan Mutu dan Peningkatan 

Profesionalisme Guru Agama Pada Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bantul” 

ditulis oleh Aslikh Rohmanudin, jurusan Pendidika Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah. Peneliti dalam skripsi ini menjelaskan bagaimana mutu dan 

profesionalisme guru agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 

Bantul. Setelah itu peneliti skripsi melakukan upaya-upaya pengembangan 

agar mutu dan profesionalisme guru agama Madrasah Ibtidaiyah di Bantul 

bisa lebih baik lagi.10 

Skripsi selanjutnya ditulis oleh Rahmat Musafa jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Masyarakat Oleh 

Nahdlatul Ulama di Desa Gondosuli Muntilah Periode 1995-2005” mengacu 

kepada kegiatan-kegiatan keagamaan baik di tingkat formal maupun non 

formal yang meliputi bidang dakwah, pendidikan, sosial dan ekonomi.11 

                                                            
10 Aslikh Rohmanudin, “Pengembangan Mutu dan Peningkatan Profesionalisme Guru 

Agama Pada Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bantul”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 

11 Rahmat Musafa. “Strategi Pengembanga Masyarakat Oleh Nahdlatul Ulama di Desa 
Gondosuli Muntilah Periode 1995-2005”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2008. 
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Buku karya Rahmat Rais dengan judul “Modal Sosial Sebagai Strategi 

Pengembangan Madrasah (Studi Pengembangan Madrasah pada MAN I 

Surakarta)”. Masalah pokok yang dikaji oleh buku ini ialah bagaimana 

Madrasah membangun dan mengelola modal sosial sebagai strategi 

pengembangan Madrasah. Objek kajiannya yaitu MAN I Surakarta, Beliau 

menelusuri sejarah singkat Madrasah tersebut sejak berdirinya sejak tahun 

1967. Adapun konsep modal sosial yang dimaksud meliputi tiga konsep 

utama, yaitu trust (kepercayaan), networks (jaringan), dan shared values 

(nilai-nilai yang dimiliki bersama).12 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian 

yang telah dilakukan oleh ketiga peneliti di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini terletak pada obyek penelitiannya. Pada penelitian pertama 

mengambil obyek Profesionalisme Guru Agama Pada Madrasah Ibtidaiyah di 

Kabupaten Bantul, penelitian ke dua Strategi Pengembangan Masyarakat Oleh 

Nahdlatul Ulama di Desa Gondosuli Muntilah Periode 1995-2005 dan yang ke 

tiga menjelaskan Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan ini mengambil obyek 

Strategi Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah oleh LP Ma’arif NU Bantul. 

 

 

 

 

                                                            
12 Rahmat Rais, Modal Sosial Sebagai Strategi Pengembangan Madrasah (Studi 

Pengembangan Madrasah Pada MAN I Surakarta) (Depag RI: Litbang dan Diklat, 2009). Hal.12. 
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E. Landasan Teori 

a. Madrasah di Indonesia 

Istilah madrasah merupakan isim makna darasa yang berarti 

tempat untuk belajar. Istilah Madrasah kini telah menyatu dengan sekolah 

atau perguruan (terutama perguruan Islam).13 Dinamika perkembangan 

Madrasah di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari perkembangan Islam di 

Indonesia itu sendiri. Madrasah muncul karena ada beberapa hal yang 

melatarbelakanginya; pertama adalah faktor pembaharuan Islam dan kedua 

adalah respon terhadap politik pendidikan Hindia Belanda.14 

Kemunculan dan perkembangan madrasah tidak bisa bisa 

dilepaskan dari gerakan pembaharuan Islam yang diawali oleh sejumlah 

tokoh intelektual agama Islam dan kemudian dikembangkan oleh 

organisasi-organisasi Islam baik di Jawa, Sumatra, maupun di 

Kalimantan.15Dalam perkembangannya madrasah dijadikan sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang berdampingan dengan sekolah yang ada di 

Indonesia. Keluarnya SKB 3 Menteri tahun 1975 memberikan kedudukan 

bagi madrasah agar sederajat dengan sekolah umum.  

Upaya untuk mengambangkan mutu pendidikan di madrasah terus 

dilakukan, sehingga dalam Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional semakin mempertegas posisi madrasah 

sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Agama. Dengan demikian, maka bobot 
                                                            

13 Ibid., hal. 69. 
14 Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta: Logos, 1999),  hal. 80. 
15 Ibid., hal. 82.  
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pendidikan umum pada madrasah harus sama dengan sekolah umum 

dengan tidak mengurangi pendidikan agama Islam sebagai ciri khasnya.16 

Madrasah khususnya Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga 

pendidikan tingkat dasar memegang peranan penting dalam proses 

pembentukan kepribadian anak didik. Persoalan mendasar bagi MI pada 

umumnya menyangkut kualitas dan kuantitas guru yang belum memadai, 

sarana fisik dan fasilitas pendidikan yang minim, pengelolaan yang kurang 

profesional, jumlah murid yang sedikit dan umumnya darikalangan 

menengah ke bawah.17  

Kebijakan tentang otonomi daerah seperti sekarang ini banyak 

berimplikasi dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Sekolah 

diberikan keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan sumber dana 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga muncul istilah Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS).  

Madrasah sekarang ini telah menjadi sekolah umum yang berciri 

khas Islam, maka MBS bisa diterapkan di dalam madrasah menjadi MBM 

(Manajemen Berbasis Madrasah). Hal ini akan memberikan peluang bagi 

madrasah untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas agar 

mampu bersaing dengan sekolah umum yang lain. 

 

  

 
                                                            

16 Badri Yatim, dkk, Sejarah Perkembangan Madrasah (Depag RI Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam,1999/2000), hal. 13. 

17 Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1998),  hal. 34. 
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b. Definisi strategi 

Kata strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani strata 

yang artinya pasukan, dan agenes yang artinya pemimpin. Jadi strategi 

berarti hal yang berhubungan dengan pasukan perang.18 Pada dasarnya 

strategi digunakan untuk mencari siasat, taktik dan cara dalam perang 

untuk menghadapi lawannya. Untuk itu strategi yang digunakan harus 

benar-benar cermat, tepat, matang, sehingga usaha yang dilakukan akan 

berhasil dengan sempurna. 

Namun pada akhirnya strategi berkembang untuk kegiatan 

organisasi, termasuk untuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan 

agama.19 Pada saat sekarang ini istilah strategi sudah digunakan oleh 

semua jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian 

semula tetap dipertahankan, hanya aplikasinya disesuaikan dengan jenis 

organisasi yang menerapkannya. 

c. Pengembangan madrasah 

Kebijakan strategi pengembangan madrasah pada era Indonesia 

baru, di mana aspirasi dan potensi daerah menjadi tumpuan utama dalam 

pembangunan, maka potensi madrasah yang dalam historisnya adalah 

milik masyarakat, harus dikembalikan seperti semula. Pemerintah dalam 

hal ini Kementerian Agama berperan sebagai pendamping masyarakat 

serta lembaga supervisi terutama dalam mengembangkan muatan nasional 

                                                            
18 Nasrudin Harahab, Dakwah Pembangunan (Yogyakarta: DPP Golkar TK.I DIY, 1992), 

hal. 15. 
19 Plas A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Arkota, 

1994), hal. 15. 
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dan ciri khas madrasah sebagai institusi pendidikan yang bernafaskan 

agama Islam dan mengembangkan kehidupan yang serba ibadah.20 

Rasionalisasi pemikiran tentang madrasah ini berkaitan langsung 

dengan sistem pemerintahan ke depan sesuai dengan UU No. 22 Tahun 

1999 dan UU No. 25 Tahun 1999 perlu ditetapkan kebijaksanaan bahwa: 

1. Penyelenggaraan madrasah tetap dilakukan oleh masyarakat, beberapa 

hal mengenai penyelenggaraan menjadi tanggung jawab pemerintah 

daerah, terutama pada aspek pembiayaan, kelembagaan, dan 

manajerial, sesuai dengan kewenangan yang dimiliki. 

2. Pengelolaan dan penyelenggaraan madrasah dilakukan oleh 

pemerintah daerah dalam satu atap pengelolaannya, yaitu dengan 

membentuk dinas pendidikan dan kebudayaan dengan sub dinas 

keagamaan, sedangkan Kementerian Agama kabupaten atau kota 

berfungsi sebagai tugas pengendalian dan tugas-tugas agama.21 

Selanjutnya apabila dilihat dari segi pengorganisasian dan 

pengelolaannya, maka madrasah harus selalu dipahami dan ditempatkan 

tanggung jawab yang sama dengan institusi pendidikan lainnya. Sebagai 

institusi pendidikan yang bernafaskan agama, maka madrasah harus 

bergerak dalam mekanisme organisasi yang profesional, dengan formulasi 

pengorganisasian dan penyelenggaraan sebagai berikut: 

1. Pengorganisasian dan pengelolaan madrasah dalam arti penataan dan 

pengaturan seluruh komponen pendidikan yang memungkinkan 
                                                            

20 Abdul Rahman Sholeh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Visi Misi dan Aksi) 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 143. 

21 Ibid., hal. 144.  
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tercapainya tujuan institusional, secara bertahap dilimpahkan kepada 

pihak madrasah (school Based Management) dan didukung oleh 

masyarakat (Community Based Education), sehingga madrasah tidak 

terisolasi dari komunitasnya. 

2. Orientasi pengorganisasian dan pengelolaan madrasah diarahkan 

kepada terciptanya hubungan timbal balik antara madrasah dan 

masyarakat dalam rangka memperkuat posisi madrasah sebagai 

lembaga pendidikan. 

3. Struktur pengorganisasian dan pengelolaan madrasah bersifat fleksibel 

sesuai madrasah dan pengelolaan madrasah bersifat terbuka dan 

demokratis. 

4. Pengelolaan madrasah dikembangkan melalui pendekatan profesional 

yang memungkinkan tumbuh dan berkembang segenap potensi 

madrasah. 

5. Manajemen madrasah diberi peluang yang memungkinkan terciptanya 

kerja sama dengan unsur dan unit kerja lain dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan. 

6. Pengelolaan madrasah perlu mengembangkan konsep-konsep 

keterpaduan yang mencakup : keterpaduan lingkungan pendidikan 

(keluarga, sekolah, dan masyarakat), keterbukaan antar jenjang 

pendidikan (MI, MTs, dan MA). 
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7. Pengawasan atau kontrol pengorganisasian dan pengelolaan madrasah 

dilakukan oleh suatu badan atau dewan sekolah yang memiliki 

kompetensi sebagai pendamping pengelola madrasah. 

8. Perlu disiapkan perangkat atau tindakan hukum bagi mereka yang 

melanggar atau menyimpang dari prosedur dan etika pengelolaan dan 

pengorganisasian madrasah.22 

Kebijakan dalam pengembangan madrasah perlu mengakomodasi 

tiga kepentingan berikut : 

1. Bagaimana kebijakan itu pada dasarnya harus memberi ruang 

tumbuh yang wajar bagi aspirasi utama umat Islam. Menghadirkan 

sistem madrasah dalam pentas pendidikan di Indonesia merupakan 

wahana untuk membina ruh atau praktik hidup keislaman 

2. Bagaimana kebijakan itu memperjelas dan memperkukuh 

keberadaan madrasah sederajat dengan sistem sekolah, sebagai 

ajang membina warga negara yang cerdas, berpengetahuan, 

berkepribadian, serta produktif. 

3. Bagaimana kebijakan itu bisa menjadikan madrasah mampu 

merespons tuntutan- tuntutan masa depan.  

Berdasarkan tiga macam kepentingan itu, dapat dilaksanakan pemetaan 

sebagai berikut. Kepentingan pertama mengemban misi dakwah, kepentingan 

                                                            
22 Ibid., hal. 144-147. 
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kedua mengemban misi pendidikan, kepentingan ketiga mengemban misi 

pembaharuan.23 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau lisan 

dari orang-orang atau perilaku yang diamati.24 Sedangkan tipe penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, atau data yang diperoleh melalui 

transkip interview, catatan lapangan, foto, dan dokumen lainnya.25 Jadi 

peneliti di sini mendeskripsikan apa yang telah peneliti temukan terhadap 

subyek penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat memperolah keterangan. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah informan yang akan dimintai informasinya 

tentang obyek yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel sumber 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

                                                            
23 Mujamil Qomar,  Manajemen Pendidikan Islam : Strategi Baru Pengelolaan 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 89. 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 1993), hal. 13. 
25 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2002), hal. 

51. 
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Pertimbangan tertentu  ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan mempermudah peneliti menjelajahi obyek yang diteliti.26 

Para informan yang akan dimintai keterangannya adalah: 

a. Drs. H. Edy Gunawan, M.Pd.I (Ketua PC LP Ma’arif NU Bantul) 

b. Drs. Bambang Sulistyo (Wakil Ketua PC LP Ma’arif Bantul) 

c. Drs. H. Marhadi, M.S.I (Sekretaris PC LP Ma’arif NU Bantul) 

Sumber data di atas digunakan peneliti sebagai sumber jawaban atas 

pokok persoalan atau obyek penelitian yang akan diteliti atau dianalisa. 

Obyek penelitian dalam penelitian adalah strategi pengembangan 

Madrasah Ibtidaiyah oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Bantul dalam 

menghadapi tantangan-tantangan yang dihadapi baik dari segi internal 

maupun eksternal. Lokasi yang dijadikan peneliti untuk melakukan 

observasi adalah MI Ma’arif Saman dan MI Ma’arif Al Iman Sorogenen 

yang berada di kecamatan Sewon. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.27 Metode observasi 

adalah metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena 

yang diselidiki atau yang diperhatikan. Dalam observasi ini peneliti 
                                                            

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hal. 320.  

27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2008), hal. 64. 
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menggunakan metode observasi partisipatif pasif yakni peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data. Dengan observasi partisipan ini maka data yang akan diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. Peneliti menggunakan metode 

observasi ini untuk mendapatkan data tentang kondisi, letak kantor LP 

Ma’arif NU Bantul, interaksi antar pengurus dan juga mengenai 

perkembangan Madrasah Ibtidaiyah di bawah LP Ma’arif NU Bantul. 

b. Metode Interview 

Metode interview adalah merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna suatu topik tertentu. 28Wawancara ini 

dilengkapi dengan rekaman untuk mengetahui informasi secara lebih 

detail dan mendalam dari informan sehubungan dengan fokus masalah 

yang diteliti. Dari wawancara ini diperoleh respon atau opini.  

Jenis interview (wawancara) yang digunakan adalah 

wawancara semistruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur.29 Wawancara 

semistruktur diperlukan secara khusus bagi informan yang terpilih, 

                                                            
28 Ibid., hal. 317. 
29 Ibid., hal. 320. 
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yaitu kepala  PW LP Ma’arif NU, Ketua PC LP Ma’arif NU, atau yang 

memiliki informasi yang berkaitan dengan Strategi Pengembagan 

Madrasah Ibtidaiyah khusunya di Kabupaten Bantul.  

c. Metode dokumentasi 

Data dalam penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari 

sumber manusia atau human resources melalui observasi dan 

wawancara. Akan tetapi ada sumber selain manusia yakni dokumen. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung 

dengan dokumentasi.30 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 

Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data primer yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam.  

4. Triangulasi Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat Triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

 

                                                            
30 Ibid., hal. 329. 
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a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data 

tentang program kerja Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Bantul 

dapat ditanyakan kepada beberapa sumber. Misalnya ketua LP 

Ma’arif NU Bantul, Sekretaris LP Ma’arif NU Bantul, atau sumber 

lain yang mempunyai informasi tersebut. Dari beberapa sumber 

tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang lebih spesifik 

dari berbagai sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan dengan beberapa sumber tersebut. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk meguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Bila 

dengan tiga teknik penguijian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
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c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehiungga kredibel. Untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dalam wawancara, observasi, atau 

teknik yang lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yeng berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.31 

5. Metode Analisa Data  

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca, diinterpretasikan.32 Analisis data 

merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti. Teknik analisa yang digunakan 

adalah analisis kualitatif. Oleh karena itu, analisis datanya tidak 

menggunakan statistik. Hal ini searah dengan dengan Bodgan dan 

Biklen yang mengatakan bahwa analisis data meliputi kegiatan 

pengumpulan data, menata data, membaginya menjadi satuan-satuan 

yang dapat dikelola, disintesis, dicari pola, ditemukan apa yang 

                                                            
31  Ibid., hal. 372-374. 
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Bina 

Aksara, 2006), hal. 321. 
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penting dan apa yang akan dipelajari serta memutuskan apa yang akan 

dilapor.33  

Tahap awal dari setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi 

dalam dua kategori: 1) data mengenai strategi pengembangan 

Madrasah Ibtidaiyah, seperti program kerja, data kegiatan, data 

pengembangan, data organisasi. 2) data mengenai LP Ma’arif NU 

Bantul seperti sejarah berdirinya, visi dan misi LP Ma’arif NU Bantul, 

sarana dan prasarana, keadaan MI Ma’arif di Kabupatan Bantul. Pada 

tahapan ini peneliti akan mengunjungi kantor LP Ma’arif NU Bantul, 

mengunjungi beberapa lokasi MI Ma’arif di Bantul, dan sumber-

sumber lain yang terkait untuk melakukan wawancara dan pengamatan 

mendalam terhadap berbagai aktifitas yang terkait dengan strategi 

pengembangan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU. 

Selanjutnya Sugiyono yang mengutip Miles dan Huberman 

memberi petunjuk secara umum langkah-langkah dalam analisis data 

kualitatif, yaitu melalui proses reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display), dan conclusion (simpulan) atau verification 

(verifikasi).34 

 

 
                                                            

33 Bodgan (dkk.), Qualitatif Research for Education An Introduction to Theory and 
Method, hal. 19. 

34 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 338. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Deskripsi data dari observasi dan wawancara, serta 

dokumentasi ke berbagai sumber data, akan menghasilkan data 

yang cukup banyak, dan bervariasi. Reduksi data dalam penelitian 

ini hakikatnya menyederhanakan dan menyusun secara sistematis 

data tersebut. Data-data dari berbagai sumber tersebut 

memungkinkan adanya kesamaan, ada yang sejenis, ada yang 

berbeda, ada yang penting, dan ada pula yang tidak penting. Dalam 

tahap reduksi inilah dilakukan pengkategorian dan pengelompokan 

data yeng lebih penting, bermakna dan relevan dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu.35 Melalui reduksi data ini, diharapkan gambaran 

tentang pemahaman strategi pengembangan Madrasah Ibtidaiyah 

oleh Lembaga Ma’arif NU Bantul lebih jelas. 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah data yang banyak itu direduksi dan supaya data 

tersebut mudah difahami baik oleh peneliti sendiri maupun orang 

lain, data tersebut perlu disajikan. Penyajian data dapat berupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.36 

Data-data yang telah disajikan selanjutnya diteliti kembali, baik 

                                                            
35 Ibid., hal. 338. 
36 Ibid., hal. 341. 
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oleh peneliti sendiri maupun orang lain, apakah sudah mantap dan 

sesuai dengan harapan atau belum. Jika belum sesuai dengan 

harapan, maka peneliti kembali lagi ke lapangan. 

c.  Verifikasi data (Conslusion Drawing) 

Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.37 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam daftar isi skripsi, di mana antara yang satu dengan yang lain 

saling terkait sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini merupakan deskripsi 

sepintas yang mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini 

dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka penyusunan ini dibagi 

menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab. Sub bab 

pertama membahas tentang latar belakang masalah. Sub bab bab kedua, 

rumusan masalah. Sub bab ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian ini. Sub bab 

                                                            
37 Ibid., hal. 345. 
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keempat, kajian atau telaah pustaka. Sub bab kelima adalah landasan teori. 

Sub bab keenam, metode penelitian. Dan terakhir, sub bab ketujuh adalah 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Lembaga Ma’arif NU 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Bantul yang meliputi Sejarah LP Ma’arif 

secara umum, Struktur Organisasi Lembaga Ma’arif NU Bantul, tujuan 

berdirinya LP Ma’arif NU Bantul, Visi dan Misi Lembaga Ma’arif Bantul, dan 

Data Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif di Kabupaten Bantul.  

Bab ketiga, berisi analisa tentang strategi pengembangan Madrasah 

Ibtidaiyah oleh LP Ma’arif Bantul meliputi dua sub bab yakni strategi 

pengembangan MI oleh LP Ma’arif Bantul, serta bagaimana faktor 

penghambat dan pendukung dalam upaya melakukan pengembangan MI di 

Bantul. 

Bab keempat merupakan bagian penutup berisi kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya. Selain itu juga dikemukakan mengenai 

saran-saran sebagai tindak lanjut dari uraian pembahasan.  

  



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, peneliti menarik 

kesimpulan dengan melihat aktivitas LP Ma’arif NU Bantul dalam upaya 

mengembangkan Madrasah Ibtidaiyah di bawah naungannya sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah Oleh LP Ma’arif NU Bantul 

a. Segi Internal 

1) Upaya peningkatan Mutu siswa MI Ma’arif NU Bantul dilakukan 

dengan berbagai kegiatan yang terumuskan pada tiga indikator 

utama, yaitu tercapainya atau terlampauinya standar nasional, 

Kompetitif yang berarti bahwa lulusan MI Ma’arif NU Bantul 

harus mampu bersaing dengan lulusan institusi pendidikan yang 

lainnya, memenuhi harapan stakeholder madrasah. 

2) Upaya peningkatan pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan 

diantaranya dengan merekomendasikan bea siswa kepada guru-

guru agar melanjutkan pendidikannya, memberikan fasilitas bagi 

pengembangan profesi guru, mengaktifkan kegiatan MGMP/KKG 

Aswaja dan ke-NU-an, melakukan studi banding. 

3) Upaya pengembangan kurikulum diantaranya dengan memfasilitasi 

madrasah dengan kegiatan focus group discussion, seminar, 

maupun pelatihan agar madrasah mampu mengimplementasikan 
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standar isi, menambah kurikulum aswaja dan ke-NU-an mulai 

kelas 4 di Madrasah Ibtidaiyah. 

4) Upaya meningkatkan kualitas kelembagaan melalui manajemen 

madrasah diantaranya melalui pengangkatan kepala madrasah, 

melakukan periodesasi kepemimpinan kepala madrasah, 

menumbuhkan sistem otonomi kepada madrasah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing antar lembaga, 

membentuk tenaga teknis untuk pengawasan madrasah, dan 

membangun forum komunikasi madrasah. 

5) Upaya peningkatan sarana dan prasarana madrasah dilakukan 

dengan memonitoring madrasah secara terperiodik, dan sebagai 

fasilitator madrasah dengan pihak ke tiga. 

b. Segi Eksternal 

Upaya mengembangkan madrasah ibtidayah  menghadapi 

persepsi masyarakat dan deskriminasi pemerintah yang cenderung 

deskriminatif diantara lain melalui: 

1) Membangun kerjasama ke dalam lingkungan madrasah. 

2) Membangun kerjasama ke luar lingkungan madrasah. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Dalam perjalanannya mengelola Madrasah Ibtidaiyah di Bantul, LP 

Ma’arif NU Bantul mendapatkan hambatan maupun dukungan, di 

antaranya adalah: 
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1. Hambatan yang dialami LP Ma’arif NU Bantul diantaranya adalah 

masih adanya dikotomi antara NU dan Muhammadiyah, mindset 

sebagian masyarakat yang menganggap Madrasah sebagai institusi 

pendidikan pilihan ke dua,  kesejahteraan guru yang belum maksimal, 

dan keterbatasan dana yang dimiliki lembaga. 

2. Dukungan yang dirasakan oleh LP Ma’arif NU Bantul diantaranya 

adalah madrasah merupakan sekolah umum yang berbasis Islam, 

adanya dukungan penuh dari masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk LP Ma’arif Bantul 

a. Membuat data base kader-kader Nahdlatul Ulama di Bantul yang 

bekerja di bidang pendidikan. 

b. Mengoptimalkan fungsi sekretariat LP Ma’arif NU Bantul 

c. Mengoptimalkan fungsi media on line sebagai ajang komunikasi 

dengan madrasah, maupun dengan dunia luar. 

2. Saran untuk pemerintah 

Membuat Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (Menteri 

Agama, Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Dalam Negeri) agar tidak 

memperlakukan Madrasah sebagai instansi vertikal. Tujuannya adalah 

agar anggaran pemerintah daerah bisa dialokasikan ke madrasah. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan yang menguasai seluruh 

alam, karena dengan limpahan Rahmat Taufiq dan Hidayah-Nya, peneliti 

selalu mempunyai semangat dalam mengerjakan skripsi ini sehingga dapat 

diselesaikan dengan lancar.  

Semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih yang sangat berarti 

bagi kita semua khususnya bagi penulis pribadi sebagai calon pendidik 

bersama dengan pendidik lainnya, yang dapat dijadikan referensi dalam 

bidang manajemen pendidikan Islam. 

Selanjutnya, telah penulis sadari, bahwa dalam penulisan skripsi ini, 

masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan karena tiada 

manusia yang sempurna sehingga tidak ada orang yang berhasil menuliskan 

suatu karya tanpa kekurangan sedikit pun. Olah karena itu, kritik dan saran 

yang konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan ini.  
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